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ABSTRACT 

Bitti (Vitex cofassus Reinw.) is a native plant species in Sulawesi which belongs to Verbenaceae family. This 

species has great potential to be developed as a house construction material, boat base material, and household 

utensils. Development of bitti silviculture techniques is very necessary in supporting the efforts to develop these 

plants. One of problems in this cultivation is disease attack. This study aimed to determine symptoms of disease 

attack, level of severity, determine kind of pathogen that cause disease, and analyze some factors that cause 

pathogen attack on bitti seedlings. The results showed that leaf spot disease was found on bitti seedlings with 

level of severity 33.22%. The identification results showed that the pathogen causing leaf spot disease is the 

fungus, namely Curvularia sp. Microclimate conditions such as temperature and humidity assumed to affect the 

emergence of pathogen on bitti seedlings. The attack of Curvularia sp tends to affect the growth of bitti 

seedlings.  

Keywords:  Curvularia,  fungal pathogen,  level of severity, symptoms of disease 

ABSTRAK  

Bitti (Vitex cofassus Reinw.) merupakan tanaman asli Sulawesi yang termasuk famili Verbenaceae. Jenis ini 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bahan konstruksi rumah, bahan dasar kapal pinisi, dan 

perkakas rumah tangga. Penguasaan teknik silvikultur bitti sangat diperlukan dalam mendukung upaya 

pengembangan tanaman tersebut. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam budidaya jenis ini yaitu 

serangan patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gejala penyakit, intensitas serangan patogen yang 

menyerang tanaman bitti, jenis patogen penyebab penyakit, dan faktor-faktor penyebab munculnya serangan 

patogen pada bibit bitti. Hasil penelitian menunjukkan adanya gejala serangan patogen penyebab penyakit 

bercak daun pada bibit bitti dengan intensitas serangan mencapai 33,22%. Hasil identifikasi menunjukkan 

patogen penyebab penyakit bercak daun yaitu cendawan Curvularia sp. Kondisi iklim mikro seperti suhu dan 

kelembaban udara diduga mempengaruhi munculnya penyakit pada bibit bitti. Serangan cendawan Curvularia sp 

cenderung mempengaruhi pertumbuhan bibit bitti.    
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